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perkirakan di keluhkan oleh 39 % lansia yang berusia 50-59 tahun, rneningkat menjadi 

rnudah lupa ( Forgetfulness ) yaitu bentuk gangguan kognitif yang paling ringan di 

fungsi intelektual termasuk fungsi kognitif. Kemunduran fungsi kognitif dapat berupa 

Dimasa lansia selain mengalami kemunduran ftsik juga mengalami kernunduran 

Penurunan ini terjadi pada usia 30-70 tahun ( Fatmah, 2010 ). 

penurunan dari fungsi kerja otak. Berat otak pada lansia umumnya menurun 10-20%. 

misalnya terdapat pada sistem saraf Perubahan tersebut dapat rnengakibatkan terjadinya 

manusia. Perubahan di semua sistem di dalam tubuh manusia tersebut salah satu 

Menua senantiasa disertai dengan perubahan di semua sistem didalam tubuh 
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Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriftif analitik 

dengan pendekatan cross sectional. Cara pengambilan sampel pada penelitian ini dengan 

menggunakan teknik probabilitas sampling yaitu Simple Random Sampling. Sampel 

yang didapat dari 110 populasi di dapat 86 responden. instrument yang di gunakan yaitu 

:M:MSE( mini mental state examination) untuk mengukur fungsi kognitif dan Barthel 

Indeks untuk mengukur tingkat kemandirian.Analisa statistik yang di gunakan adalah 

METODE PENELITIAN 

85% pada usia lebih dari 80 tahun. Di fase ini seseorang masih bisa berfungsi normal 

yaitu mulai sulit mengingat kembali infonnasi yang telah di pelajari, tidak jarang di 

temukan oleh orang setengah baya. Jika penduduk berusia lebih dari 60 tahun di 

indonesia berjumlah 7 % dari seluluh penduduk, maka keluhan mudah lupa tersebut di 

derita oleh sekitar 3 % populasi di indonesia. 

Mudah lupa ini dapat berlanjut menjadi Gangguan Kognitif Ringan ( Mild 

Cognitive Imprairment- MCI ) sampai ke demensia sebagai bentuk klinis yang paling 

berat. ( Wreksoatmodjo, 2012 dalam Yeni , 2013 ). Hal tersebut tentunya juga akan 

berpengaruh pada aktivitas sehari-hari (Activities of Daily Living-ADL) sehingga dapat 

menurunkan kualitas hidup lansia yang berimplikasi pada kemandirian dalam melakukan 

aktivitas hidup sehari-hari (Nugroho, 2008 dalam Fadhia, 2012 ). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan fungsi kognitif 

dengan tingkat kemandirian lansia dalam melakukan activity daily living di PSTW Budhi 

Dharma Bekasi. Manfaat penelitian ini dapat di gunakan agar para lansia dapat 

mempertahankan aktivitas kehldupan sehari-hari secara optimal, dapat memberikan 

pemikiran kepada masyarakat tentang pemenuhan kebutuhan aktivitas ehari-hari yang 

sesuai dengan kebutuhan . 
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Berdasarkan hasil tabel di atas distribusi frekuensi diatas dapat diketahui bahwa 

dari 86 responden tingkat kemandirian dalam melakukan Activitiy daily living yang 

( sumber : master data penelitian lina dan eka, desember 2013) 

Budhi Dharma Bekasi Tahun 2013 

Tingkat Kemandirian Frekuensi Persentasi 

Mandiri 23 26,7 

Ketergantungan Sebagian 61 70,9 

Total 2 2,3 

Total 86 100.0 

( Sumber: master data penelitian lina dan eka; desember 2013) 

Berdasarkan hasil tabel di atas distribusi frekuensi diatas dapat diketahui bahwa 

dari 86 responden, sebanyak 47 responden ( 54,7 % ) mengalami fungsi kognitif"baik ", 

sebanyak 23 respond en ( 26, 7 % ) mengalami fungsi kognitif" ringan ", sebanyak 16 

responden ( 18, 6 % ) mengalami fungsi kognitif" berat" 

Distribusi frekuensi Tingkat Kemandirian Pada Lansia Di Panti Sosial TresnaWerdha 

100.0 

54,7 

26,7 

18,6 

Persentasi Fungsi Kognitif Frekuensi 

Baik 47 
Ringan 23 

Be rat 16 

Total 86 

Distribusi frekuensi Fungsi Kognitif Pada Lansia Di Pan ti Sosial Tresna Werdha 

Budbi Dharma Bekasi Tahun 2013 

BASIL 

distribusi frekuensi untuk menggambarkan persentase fungsi kognitif dan tingkat 

kemandirian, chi square untuk menganalisa hubungan fungsi kognitif degan tingkat 

kemndirian Jansia. 



alfa maka dapat di simpulkan Hi diterima dan HO ditolak , dimana basil analisanya 
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ketergantungan total. Hasill uji statistik di peroleh nilai P= 0,002 lebih kecil dari nilai 

sebagian, sebanyak 1 responden ( 1, 16 % ) mengalami tingkat kemandirian 

sebanyak 5 reponden ( 5, 81 % ) mengalami tingkat kemandirian ketergantungan 

fungsi kognitif, 10 responden ( 11, 6 % ) mengalami tingkat kemandirian mandiri, 

mengalami ketergantungan total. Sebanyak 16 responden ( 18, 6 % ) yang menunjukkan 

mengalami tingkat kemandirian ketergantungan sebagian, 1 responden ( 1, 16 % ) 

responden ( 3,48 % ) mengalami tingkat kemandirian mandiri, 19 responden ( 22, 1 % ) 

Sebanyak 23 responden ( 26, 7 % ) menunjukkan fungsi kognitif ringan yaitu sebanyak 3 

ketergantungan sebagian, dan tidak ditemukan yang mengalami ketergantungan total. 

kemandirian mandiri, 37 responden ( 43,1 % ) mengalami tingkat kemandirian 

fungsi kognitif baik yaitu sebanyak 10 responden ( 11,6 ) mengalami tingkat 

Dharma Bekasi, menunjukkan bahwa dari 47 responden ( 54, 7 %) yang menunjukkan 

lansia dalam melakukan activity daily living di Panti Sosial Tresna Werdha Budhi 

Berdasarkan tabel diatas hubungan fungsi kognitif dengan tingkat kemandirian 

Tingkat Kemandirian 

Fungsi Mandiri Ketergantungan Ketergaotungan Total p 

Kognitif Sebagian Total Value 
N % N % N O/o N % 

Baik 10 ll,6 37 43,l 0 0 47 54,7 
0,002 Ringan 3 3,48 19 22,1 1 1,16 23 26,7 

Be rat 10 11,6 5 5,81 I 1 16 16 18,6 
Total 23 26,7 61 52,46 2 1,72 86 100 

( sumber: master data penelitian lina dan eka, desember 2013 

Activity Daily Living Di Panti Sosial Tresna Budhi Dharma Bekasi Tahon 2013 

Hubungan Fungsi Kognitif Dengan Tingkat Kemandirian Lansia Dalam Melakukan 

Activitiy daily living ketergantungan berat. 

mandiri, sebanyak 2 responden ( 2,3 % ) tingakat kemandirian dalam melakukan 

responden ( 26, 7 % ) tingkat kemandirian dalam melakukan Activitiy daily living secara 

mengalami ketergantungan sebagian sebanyak 61 responden ( 70,9 % ) , sebanyak 23 



Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti dari 86 responden di temukan 

pada tingkatan fungsi kognitif baik di temukan 47 responden ( 54,7%), 11,6% berada 

pada tingkat kemandirian mandiri, 43, 1 % berada pada tingkat kemandirian 

ketergantungan sebagian dan tidak ada responden yang berada pada fungsi kognitif baik 

yang berada pada tingkat kemandirian kategori ketergantungan total. 

Seiring dengan berjalannya waktu, lansia akan mengalami penurunan fungsi 

kognitif. Penurunan fungsi kognitif merupakan masalah yang cukup serius karena dapat 

mengganggu ADL dan menurunkan tingkat kemandirian, namun fungsi kognitif 

bukanlah merupakan satu-satunya faktor yang mempengaruhi tingkat kemandirian lansia 

tetapi ada faktor lain diantaranya lamanya Lansia tinggal di panti, dari basil wawancara 

peneliti di Panti Sosial Tresna Werdha Budhi Dharma Bekasi banyak lansia yang jauh 

dari keluarga selama bertahun-tahun baik karena ditinggal mati oleh keluarganya dan 

sengaja ditempatkan dipanti oleh keluarganya atau bahkan keinginan pribadi karena 

berbagai alasan . 

Tingkat kemandirian lansia juga di pengaruhi oleh aktivitas sehari-hari yang 

dilakukan oleh lansia, semakin banyak aktivitas yang dilakukan maka semakin kecil 

kemungkinan lansia akan mengalami penuruan fungsi kognitif. Pemyataan ini diperkuat 

dengan teori yang dikemukakan oleh Sylvia & Prince (2006) bahwa aktivitas dapat 

bermanfaat untuk mempertahankan fungsi sendi. Aktivitas juga dapat memperbaiki 

kualitas hidup seseorang melalui peningkatan kebugaran dan perbaikan rasa sehat 

(Ferrini & Ferrini 2008). Dari pengamatan peneliti aktivitas di panti yang rutin di 
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PEMBAHASAN 

menunjukkan bahwa adanya hubungan fungsi kognitif dengan tingkat kemandirian 

dalam melakukan activity daily living pada Iansia. 
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Berdasarkan pembahasan yang telah di jelaskan pada bah sebelumnya bahwa dari 

basil penelitian tentang " Hubungan Fungsi Kognitif dengan Tingkat Kemandirian 

Lansia dalam Melakukan Activity Daily Living Di Panti Sosial Tresna Werdha Budhi 

Dhrama Bekasi 2013 " dapat disimpulkan bahwa responden terbanyak mengalami 

fungsi kognitif baik yaitu sebanyak 4 7 responden ( 54, 7% ). Dan responden terbanyak 

mengalami tingkat kemandirian ringan yaitu sebanyak 61 responden ( 70, 9% ). Hasil p 

value= 0,002 lebih kecil dari nilai a= 0,005 maka dapat di simpulkan Hl diterima HO di 

tolak, yang berarti ada hubungan antara fungsi kognitif dengan tingkat kemandirian 

lansia dalam melakukan activity daily living. 

KESIMPULAN 

lakukan adalah pengajian, senam lansia, keterampilan, membersihkan lingkungan. Tidak 

semua lansia melakukan aktivitas yang dijadwalkan, banyak pula para lansia yang hanya 

melakukan satu aktivitas saja Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

pada lansia yang mengalami fungsi kognitif baik, lansia cenderung berada pada tingkat 

kemandirian kategori ketergantungan sebagian 43,1 %. 

Hal ini tidak sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Nugroho(2008 ), 

Bahwa aktivitas fisik merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi fungsi kognitif. 

Usia lanjut yang mengalami kesulitan melakukan pergerakan fisik atau gangguan gerak, 

akan terjadi perbedaan dalam jumlah skor fungsi kognitifnya, sehingga apabila terdapat 

gangguan gerak dapat mengakibatkan penurunan gangguan fungsi kognitif yang lebih 

besar dibandingkan dengan yang tidak mengalami gangguan, penurunan kognitif 

berkaitan erat dengan penurunan kemandirian lansia. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semakin baik fungsi kognitif semakin mandiri. 
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